
 

  

EFEK PEMBERIAN EKSTRAK TOMAT (Solanum lycopersicum L.) 

TERHADAP PERTUMBUHAN PLANLET ANGGREK  

Dendrobium striaenopsis M. A. Clem & D. L. Jones SECARA IN VITRO 

 

(Skripsi) 

 

 

Oleh 

Linda Kurnia Dewi 

NPM 1717021076 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2021  



 
  

 

ABSTRAK 

 

EFEK PEMBERIAN EKSTRAK TOMAT (Solanum lycopersicum L.) 

TERHADAP PERTUMBUHAN PLANLET ANGGREK 

Dendrobium striaenopsis M. A. Clem & D. L. Jones SECARA IN VITRO 

 

 

 

Oleh 

 

LINDA KURNIA DEWI 

 

 

 

 

Anggrek larat (Dendrobium striaenopsis) merupakan tumbuhan yang ditemukan 

di Maluku dan hidup secara epifit dengan menumpang pada batang pohon. 

Anggrek D. striaenopsis memiliki ciri khas, yaitu bunga berwarna ungu tua, 

keunguan, putih hingga perpaduan keduanya, perbungaan berlangsung lama. 

Berbagai upaya dilakukan untuk menghasilkan bibit anggrek yang lebih unggul 

dibandingkan dengan anggrek yang tumbuh di alam. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah budidaya dengan teknik in vitro dengan penambahan zat 

pengatur tumbuh (ZPT) alami yaitu ekstrak tomat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui konsentrasi ekstrak tomat yang optimum terhadap pertumbuhan 

planlet anggrek D. striaenopsis dan terjadi peningkatan kandungan karbohidrat 

terlarut total. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)  

dengan satu faktor yaitu ekstrak tomat dan 5 taraf konsentrasi (0%, 10%, 20%, 

30% dan 40%) pada medium Vacin and Went (VW) dan dilakukan pengulangan 

sebanyak 5 kali. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Levene dan 

dilanjutkan menggunakan analisis Anova taraf nyata 5%. Jika data yang 

dihasilkan menunjukkan nilai yang signifikan, maka pengujian dilanjutkan dengan 

uji Tukey pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa planlet 100% 

hidup dan pertumbuhan planlet anggrek D. striaenopsis mengalami peningkatan 

tertinggi pada konsentrasi 10% berdasarkan parameter tinggi planlet, jumlah daun, 

jumlah tunas dan jumlah akar, serta terdapat peningkatan kandungan karbohidrat 

terlarut total tertinggi pada konsentrasi 30%. 

 

Kata kunci : D. striaenopsis, Ekstrak tomat, In vitro, Pertumbuhan  



 
  

 
 

ABSTRACT 

 

EFFECT OF TOMATO EXTRACT (Solanum lycopersicum L.)  

ON THE GROWTH OF ORCHID PLANLETS  

Dendrobium striaenopsis M. A. Clem & D. L. Jones IN VITRO 

 

By 

 

LINDA KURNIA DEWI 

 

 

 

 

Larat orchid (Dendrobium striaenopsis) is a plant found in Maluku and lives 

epiphyte by riding on tree trunks. Dendrobium striaenopsis orchids have a 

distinctive characteristic with dark purple flowers, purple, or white to a 

combination of both and flowers last long. Various efforts are made to produce 

orchid seeds that are superior compared to orchids that grow in nature. One of the 

efforts made is cultivation with in vitro techniques with the addition of natural 

growth regulators namely tomato extract. This study aims to determine the 

concentration of optimum tomato extract on the growth of D. striaenopsis orchid 

plantlets and there is an increase in total dissolved carbohydrates. This study used 

a complete randomized design (CRD) with a factor namely tomato extract and 5 

concentration levels (0%, 10%, 20%, 30%, and 40%) in the medium of Vacin and 

Went (VW) with 5 replications. The data obtained were analyzed by the Levene 

test and followed by an analysis of Anova 5%. If the result data shows a 

significant value, the test is continued with the Tukey test at 5%. The results of 

the study showed that 100% of plantlets of D. striaenopsis orchids are life and the 

highest increase in 10% concentration based on parameters of plantlets height, the 

number of leaves, number of shoots, and the number of roots, and there was an 

increase in the highest dissolved total carbohydrate content at a concentration of 

30%. 

 

Keywords : D. striaenopsis, Tomato extract, In Vitro, Growth
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara dengan sumber plasma nutfah anggrek yang 

melimpah, tetapi hal ini tidak diikuti dengan adanya upaya peningkatan 

budidaya anggrek yang mengakibatkan penurunan jumlah anggrek alam. 

Perkembangan produksi tanaman anggrek di Indonesia masih tergolong 

lambat, sehingga sangat sulit untuk memenuhi permintaan pasar yang terus 

meningkat, oleh karena itu berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan 

produksi tanaman anggrek salah satunya adalah dengan teknik kultur jaringan 

(Iskandar, 2020). Anggrek termasuk salah satu jenis tanaman hias yang paling 

banyak diminati, hal ini karena anggrek memiliki bunga yang cantik dengan 

beragam warna, bentuk dan ukuran, sehingga dapat memikat pecinta tanaman 

hias. Faktor lingkungan seperti tipe dan keberadaan suatu vegetasi dapat 

membatasi penyebaran jenis anggrek. Beberapa jenis anggrek dapat tumbuh 

dan berkembang di daerah dataran rendah hingga daerah dataran tinggi, tetapi 

anggrek lebih banyak tumbuh di daerah tropis dengan penyebaran yang tidak 

seragam (Sulistiarini et al., 2007).  

 

Anggrek Dendrobium banyak digemari oleh pecinta anggrek karena mampu 

beradaptasi dengan baik pada berbagai kondisi lingkungan. Pada beberapa 

kasus anggrek Dendrobium ditemukan tumbuh dalam lingkungan alami di 

daerah gurun Australia dan daerah beriklim dingin di Himalaya. Anggrek 

Dendrobium memiliki kemampuan bertahan di bawah sinar matahari 

langsung dan bertahan selama musim dingin karena membutuhkan sedikit air. 
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Anggrek Dendrobium memiliki bunga yang dapat bertahan lama dan tidak 

mudah rontok, serta memiliki bentuk dan warna bunga yang bervariasi 

sehingga mudah untuk pengepakan bunga potong (Tuhuteru et al., 2012). 

 

Dendrobium striaenopsis hidup secara epifit di daerah dataran rendah dengan 

kelembapan sekitar 80% pada suhu 20 - 30 
o
C. Anggrek ini ditemukan 

tumbuh di pulau-pulau kecil seperti di Kepulauan Tanimbar, Maluku. 

Anggrek D. striaenopsis memiliki bunga yang indah dengan perpaduan warna 

ungu dan putih, hal ini yang menyebabkan anggrek larat memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi. Anggrek D. striaenopsis ditemukan tumbuh pada 

batang pohon kelapa atau pohon-pohon dengan kandungan air yang tinggi. 

Anggrek larat termasuk anggrek yang langka, karena jumlahnya masih sangat 

sedikit di alam. Anggrek D. striaenopsis tergolong dalam 12 spesies anggrek 

yang dilindungi di Indonesia yang didasarkan pada peraturan pemerintah 

Nomor 7 tahun 1999 karena sudah mengalami kelangkaan di alam (Broto et 

al., 2020). 

 

Ektrak tomat merupakan bahan alami yang mengandung nutrisi yang dapat 

digunakan oleh tanaman pada medium kultur jaringan. Kandungan zat 

pengatur tumbuh pada ekstrak tomat berperan dalam pembentukan klorofil 

pada tanaman (Heriansyah dan Elfi, 2020). Ekstrak tomat juga mengandung 

fosfor, kalium, besi, kalsium, vitamin C, tiamin, protein, vitamin A, vitamin 

K. Hormon sitokinin yang terkandung dalam buah tomat matang dapat 

berperan aktif dalam pembelahan sel dan pembentukan tunas. Kadar sitokinin 

yang berasal dari kombinasi tersebut dapat memicu pembelahan sel pada 

jaringan meristem. Selain kandungan sitokinin, buah tomat matang juga 

mengandung hormon auksin yang dapat menstimulus organogenesis, 

embriogenesis dan pertumbuhan tunas (Dwiyani et al., 2009).  

 

Anggrek D. striaenopsis mulai banyak dibudidayakan dengan berbagai teknik 

untuk menghasilkan bibit anggrek unggul dan tahan terhadap serangan 

penyakit. Salah satu upaya yang banyak dilakukan dalam budidaya anggrek 
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adalah perbanyakan anggrek dengan menggunakan teknik kultur in vitro. 

Kelebihan budidaya anggrek dengan teknik kultur  in vitro, yaitu dapat 

menghasilkan bibit anggrek yang unggul dan dalam jumlah yang banyak 

dalam waktu yang relatif singkat. Pemilihan ekstrak tomat sebagai tambahan 

zat pengatur tumbuh pada medium VW karena memiliki kandungan yang 

dapat membantu pertumbuhan planlet serta sudah banyak penelitian 

sebelumnya mengenai pengaruh ekstrak tomat dengan hasil yang memuaskan, 

oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak 

tomat yang optimum terhadap pertumbuhan planlet anggrek D. striaenopsis.  

 

 

 

2.2. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui konsentrasi ekstrak tomat yang optimum terhadap 

pertumbuhan planlet anggrek D. striaenopsis secara in vitro. 

2. Mengetahui kandungan karbohidrat terlarut total planlet anggrek  

D. striaenopsis setelah pemberian ekstrak tomat secara in vitro. 

 

 

 

2.3. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

penggunaan zat pengatur tumbuh alami yaitu ekstrak tomat  dengan 

konsentrasi yang optimum terhadap pertumbuhan dan kandungan karbohidrat 

terlarut total pada planlet anggrek D. striaenopsis secara in vitro, serta 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan terutama dibidang pemuliaan tanaman dan ilmu terapan yang 

terkait. 
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2.4. Kerangka Pemikiran 

 

Dendrobium striaenopsis memiliki bunga yang sangat indah dengan 

perpaduan warna ungu dan putih yang menarik. Keindahan tersebut 

mengakibatkan eksploitasi secara berlebihan, sehingga jumlahnya di alam 

semakin menurun. Banyaknya permintaan pasar mendukung budidaya dan 

upaya pelestarian anggrek tersebut. Berbagai upaya dilakukan untuk 

menghasilkan bibit anggrek yang unggul, salah satunya dengan teknik 

perbanyakan secara in vitro. Perbanyakan dengan teknik kultur jaringan telah 

banyak dilakukan dalam upaya pelestarian tanaman, hal ini karena, teknik 

kultur jaringan dapat menghasilkan tanaman yang memiliki sifat unggul, 

tahan penyakit dan dapat menghasilkan tanaman dalam jumlah banyak tetapi 

dalam waktu yang singkat. 

 

Dalam teknik perbanyakan anggrek secara in vitro terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatikan, yaitu komposisi medium yang digunakan. Komposisi 

medium yang digunakan tergantung dengan jenis tanaman yang akan 

diperbanyak. Medium kultur yang baik seharusnya menyediakan unsur hara 

baik makro maupun mikro, sumber vitamin dan asam amino, sumber 

karbohidrat, zat pengatur tumbuh yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

planlet anggrek. Medium yang digunakan untuk sub kultur anggrek adalah 

medium VW dengan penambahan ekstrak tomat yang diketahui dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anggrek. Pemanfaatan 

ekstrak tomat dapat menggantikan zat pengatur tumbuh yang dapat memacu 

pertumbuhan dan perkembangan planlet anggrek. 

 

Tobing (2019), menyatakan penambahan ekstrak tomat ke dalam medium 

kultur in vitro telah banyak dilakukan pada beberapa jenis anggrek. Hormon 

auksin yang terkandung dalam ekstrak tomat berperan dalam pertambahan 

tinggi tunas yang disebabkan oleh terjadinya pemanjangan sel, selain itu, 

konsentrasi auksin dalam ekstrak tomat memberikan pengaruh dalam 
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pertumbuhan daun anggrek Dendrobium lineale. Latifa (2017), dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa ekstrak tomat dengan berbagai konsentrasi 

dapat mempercepat pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium conanthum, 

tetapi belum diperoleh hasil yang memuaskan, oleh karena itu dilakukan 

penelitian lebih lanjut menggunakan ekstrak tomat dengan taraf konsentrasi 

yang berbeda yaitu 0%, 10%, 20%, 30% dan 40%, serta dilakukan analisis 

terhadap kandungan karbohidrat terlarut total pada planlet anggrek  

D. striaenopsis. 

 

 

 

2.5. Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat diajukan 

hipotesis sebagai berikut. 

1. Terdapat konsentrasi ekstrak tomat yang optimum untuk memacu 

pertumbuhan planlet anggrek D.striaenopsis secara in vitro. 

2. Terdapat peningkatan kandungan karbohidrat terlarut total planlet anggrek 

D. striaenopsis setelah pemberian ekstrak tomat secara in vitro.



 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Anggrek Dendrobium striaenopsis 

2.1.1. Klasifikasi Dendrobium striaenopsis  

Anggrek D. striaenopsis termasuk dalam genus Dendrobium dengan 

bunga cantik dan dapat bertahan lama (Broto et al., 2020). Penyerapan 

unsur hara pada anggrek Dendrobium 90% terjadi melalui daun. 

Anggrek Dendrobium memiliki laju pertumbuhan yang sangat lambat 

yang dipengaruhi oleh pemeliharaan, diantaranya adalah konsentrasi 

pupuk yang diberikan untuk meningkatkan pertumbuhan anggrek 

Dendrobium dapat dilakukan dengan pemberian pupuk melalui daun 

(Iswanto, 2010). 

 

Menurut Clements (1989), D. striaenopsis diklasifikasikan sebagai 

berikut. 

 

Divisio : Magnoliophyta 

Classis : Liliopsida 

Subclassis : Lilidae 

Ordo : Orchidales 

Familia : Orchidaceae 

Genus : Dendrobium 

Species : Dendrobium striaenopsis M. A. Clem & D. L. Jones  

 

Anggrek D. striaenopsis hidup di daerah beriklim tropis dengan 

ketinggian 0-400 meter di atas permukaan laut (mdpl), serta 

membutuhkan kelembapan yang tinggi yakni 80% pada suhu 20-34
o
C 
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Pertumbuhan anggrek Dendrobium dipengaruhi oleh iklim baik 

kapasitas suhu, cahaya matahari, dan kelembapan udara. Ketiga faktor 

ini merupakan faktor primer yang menentukan keadaan fisik suatu 

lingkungan. Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi pertumbuhan 

anggrek adalah medium, air, nutrisi, serta hama dan penyakit (Broto et 

al., 2020; Sarwono, 2002). 

 

2.1.2. Morfologi Dendrobium striaenopsis  

a. Akar 

Akar Dendrobium terdiri dari akar lekat yang berfungsi sebagai 

penahan atau melekat pada batang pohon, akar penyerap untuk 

menyerap hara dari kulit kayu dan akar udara yang menggantung 

bebas untuk membantu menyerap kelembapan. Akar berwarna 

putih, abu-abu keperakan hingga cokelat dan tebal yang 

dilindungi oleh jaringan bunga karang yang membantu untuk 

melekat pada batang pohon dan menyerap air dan nitrogen di 

udara (De, 2020). Akar Dendrobium juga mempunyai lapisan 

filamen yang berongga dan bagian bawah terdapat lapisan yang 

mengandung klorofil. Lapisan filamen berfungsi untuk menyerap 

air dan melindungi bagian dalam akar (Aziz et al., 2014). 

 

Akar yang sudah tua akan menjadi berwarna cokelat dan kering, 

kemudian fungsinya akan digantikan oleh akar-akar baru. Akar 

yang masih aktif ujungnya berwarna hijau, hijau keputihan atau 

kuning kecokelatan, licin dan mengeliat. Pada tempat yang 

kering, percabangan akan semakin terbentuk dan mencari tempat 

yang lembab. Pada anggrek simpodial akar keluar dari dasar 

pseudobulb atau sepanjang rizoma (Gunawan, 2005). 

 

b. Batang 

Dendrobium memiliki pola pertumbuhan batang tipe monopodisl 

yaitu pertumbuhan ujung batang lurus ke atas dan umumnya 
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memiliki batang yang beruas-ruas. Pertumbuhannya akan berhenti 

setelah mencapai titik pertumbuhan maksimal, selanjutnya tunas 

atau anakan baru akan muncul dari akar rimpang dan tumbuh 

membesar. Akar semu (pseudobulb) berfungsi untuk menyimpan 

cadangan air dan makanan (Susanto, 2018). D. striaenopsis 

memiliki batang berbentuk gada dengan pangkal berukuran kecil, 

pada bagian tengah membesar dan bagian ujung mengecil 

kembali (Megumi, 2018). 

 

c. Daun 

Anggrek D. striaenopsis memiliki bentuk daun memanjang 

berukuran panjang 12 cm dengan lebar 2 cm, serta berdaging 

tebal. Tekstur daun kaku dengan warna daun mulai dari hijau 

muda hingga hijau tua, serta bagian permukaan daun yang 

mengkilap. Daun D. striaenopsis tersusun melekat pada batang 

(Megumi, 2018). Daun anggrek Dendrobium berbentuk bulat 

memanjang, memiliki tekstur tebal dan berair dengan stomata 

yang berukuran lebih kecil. Jumlah daun pada batang tergantung 

pada umur tanaman, biasanya memiliki jumlah 5-20 helai daun 

per pseudobulb (De, 2020). 

 

d. Bunga 

Bunga Dendrobium tersusun berseling pada tangkai bunga yang 

keluar dari ketiak daun pada ujung batang. Perbungaan bersifat 

terminal atau subterminal dan terdiri atas 7-20 kuntum bunga 

pada setiap tangkai bunga. Bunga umumnya berwarna ungu, putih 

hingga perpaduan keduanya, diameter bunga berukuran 2-5 cm 

(De, 2020). Bunga anggrek memiliki lima bagian utama, yaitu 

daun kelopak (sepal), daun mahkota (petal), benang sari (stamen), 

putik dan bakal buah. Bentuk sepal bunganya mirip berbentuk 

segitiga, tandan bunganya kebanyakan muncul dari batang yang 

sudah tua tidak berdaun, dengan panjang 4-12 cm, bunga tidak 
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mekar penuh, dan tidak beraroma (Nurmaryam, 2011). 

 

Anggrek Dendrobium memiliki karakter khusus yang dapat 

membedakan antara jenis satu dengan yang lainnya. Perbedaan 

tersebut dapat dilihat dari bentuk labellumnya, labellum menjadi 

sumber pemuliaan tanaman untuk menghasilkan tanaman hibrida 

melalui persilangan. Labellum pada anggrek Dendrobium 

berbentuk bulat hingga bulat panjang. Anggrek Dendrobium 

memiliki tipe perbungaan rasemosa, berstruktur kelopak terbuka, 

bentuk bunga terdiri dari bentuk bintang, keriting dan bertanduk, 

bunga muncul diujung tangkai (Indraloka et al., 2019). 

 

 

Gambar 1. Bunga anggrek D. striaenopsis 

Sumber : Puccio (2018). 

 

Bunga anggrek D. striaenopsis berwarna ungu gelap, keunguan, 

putih hingga perpaduan keduanya. Tipe perbungaan rasemosa 

dalam bentuk tandan pada ujung ruas-ruas batang, panjang tandan 

bunga sekitar 10-40 cm, jumlah bunga tiap tandan 8-20 kuntum 

bunga dengan diameter 5-7 cm. Sepal berbentuk lonjong dengan 

ujung runcing dan memiliki panjang sekitar 1 cm (Puccio, 2018). 

 

e. Buah 

Buah Dendrobium berbentuk jorong yang terbelah menjadi enam 

dan menggembung di bagian tengah. Buah berwarna hijau saat 

muda dan akan berubah warna menjadi kuning saat masak. Buah 
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akan pecah apabila sudah masak dan mengandung ribuan biji 

yang sangat kecil (Sofiyanti, 2014). Pada biji anggrek terdapat 

embrio yang sangat kecil dengan diameter 0,1 mm, tanpa jaringan 

cadangan makanan seperti endosperm atau tonjolan kotiledon. 

Tingkat keberhasilan pada perkecambahan secara alami umumnya 

memiliki presentase yang sangat kecil (Yuliarti, 2010). 

 

 

 

2.2. Ekstrak Tomat 

 

Tomat merupakan salah satu buah yang memiliki kandungan antioksidan 

yang cukup tinggi. Antioksidan yang terkandung dalam buah tomat 

diantaranya adalah karotenoid, vitamin E, polifenol, fosfor, kalium, zat besi, 

kalsium, vitamin C, tiamin, protein 1 gram, vitamin A, dan vitamin K. Buah 

tomat masak juga mengandung hormon yang baik untuk pertumbuhan 

tanaman seperti hormon auksin dan sitokinin, dimana dalam konsentrasi 

tertentu kedua hormon ini dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

dengan sangat baik (Sari et al., 2019). 

 

Marliah et al. (2010), menyatakan bahwa ekstrak tomat mengandung auksin 

IAA sehingga dapat meningkatkan potensi kecepatan tumbuh tanaman. 

Konsentrasi auksin dalam ekstrak tomat memberikan pengaruh dalam 

pertumbuhan planlet, karena auksin dapat membantu dalam pembesaran sel. 

Auksin dalam ekstrak tomat dapat berinteraksi dengan sitokinin untuk 

merangsang pembentukan sel (Sari et al., 2019). Auksin dari ekstrak tomat 

mengakibatkan banyaknya bahan dinding sel primer yang dihasilkan dan di 

transfer pada kedua dinding sel, kemudian struktur sel direnggangkan 

sehingga akan membentuk dinding sel. Pemberian ekstrak tomat mampu 

merangsang pertumbuhan tunas, hal ini diduga karena auksin yang berasal 

dari ekstrak tomat yang ditambahkan pada medium telah mencukupi 

kebutuhan eksplan untuk membentuk tunas dalam waktu yang cepat 

(Kasutjianingati et al., 2011; Serliana & Riza, 2017). 
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2.3. Pertumbuhan 

 

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal 

maupun faktor eksternal. Faktor tersebut dapat berupa faktor genetik yang 

berasal dari tanaman untuk mengetahui kualitas dan daya adaptasi suatu 

tanaman, sedangkan faktor eksternal dapat berupa kondisi lingkungan, kadar 

air, unsur hara dan lain-lain. Faktor lingkungan digunakan untuk mempelajari 

pola daya adaptasi suatu tanaman dari berbagai lingkungan disekitarnya. 

Kandungan air memiliki kaitan yang erat dengan pertumbuhan tanaman, pada 

kondisi kekurangan air mengakibatkan perubahan pada anatomi dan 

morfologi tanaman, hal ini akan berakibat pada terganggunya proses 

fotosintesis, sehingga tanaman tidak akan tumbuh dengan optimal. Tanaman 

yang kekurangan air memiliki ukuran yang lebih kecil jika dibandingkan 

dengan tumbuhan normal (Sufardi, 2020; Nurcahyani, 2014). 

 

Pemberian pupuk efektif untuk pertumbuhan dan produksi bunga dalam 

budidaya anggrek Dendrobium sp. secara konvensional. Campuran pupuk 

harus memiliki unsur yang lengkap, yaitu nitrogen (N), Fosfor (P) dan kalium 

(K) dengan rasio yang sama 20-20-20 per liter air dan diaplikasikan 

menggunakan semprotan. Anggrek Dendrobium sp. membutuhkan nitrogen 

lebih tinggi dibandingkan dengan fosfor dan kalium, tetapi dalam proses 

pertumbuhan kebutuhan fosfor dan kalium akan meningkat, demikian pula 

dengan proses perbungaan yang membutuhkan sedikit nitrogen. Oleh karena 

itu, komposisi pupuk yang tepat diperlukan untuk membantu proses 

pertumbuhan tanaman agar tumbuh secara optimal (Kabir et al., 2012). 

 

Pertumbuhan planlet Dendrobium secara in vitro ditentukan oleh konsentrasi 

hormon sitokinin dan auksin yang diberikan. Pemberian ZPT pada 

konsentrasi tertentu dapat berperan aktif dalam proses pembelahan sel. 

Pertumbuhan panjang daun disebabkan oleh pemanjangan sel yang membuat 

organ daun memanjang. Pemanjangan sel terjadi akibat kerja hormon auksin 

(Sakina et al., 2019). Menurut Kartiman et al. (2018), pemberian hormon 
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auksin eksogen yang tidak seimbang dengan hormon endogen dapat 

menghambat pemanjangan sel. 

 

 

 

2.4. Teknik Kultur In vitro 

 

Kultur jaringan merupakan teknik yang berguna dalam proses budidaya 

anggrek, serta dapat memfasilitasi mikropropagasi dan konservasi anggrek 

langka. Budidaya in vitro (mikropropagasi) memanfaatkan embriogenesis 

somatik suatu tanaman. Hasil dari proses tersebut adalah planlet yang 

memiliki kesamaan secara genetik maupun morfologis (Setiari et al., 2018). 

Perbanyakan tanaman melalui teknik kultur jaringan sangat dipengaruhi oleh 

medium, kondisi lingkungan dan zat pengatur tumbuh yang digunakan. 

Dalam proses pertumbuhan tanaman yang dikembangkan dengan teknik 

kultur jaringan terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi antara lain 

pH, kelembapan, cahaya dan temperatur. Faktor tersebut berperan penting 

dalam proses pertumbuhan dan deferensiasi sel. Zat pengatur tumbuh yang 

digunakan juga berperan penting dalam proses pembelahan dan pemanjangan 

sel (Nugroho & Sugito, 2005). 

 

Bahan nutrisi yang berasal dari senyawa anorganik maupun senyawa organik 

akan diserap oleh tanaman (planlet). Nutrisi tersebut sama halnya dengan 

nutrisi dalam tanah yang berfungsi sebagai sumber energi. Faktor-faktor 

tersebut merupakan faktor penentu pertumbuhan dan perkembangan planlet 

anggrek, sehingga keberadaannya sangat penting dalam menunjang proses 

deferensiasi dan pemanjangan sel tanaman, oleh karena itu komposisi dan 

konsentrasi bahan yang digunakan dalam medium tanam harus pada 

konsentrasi optimum (Tuhuteru et al., 2012) 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari – April 2021 di ruang penelitian 

in vitro, Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 

1. Alat-alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Autoclave, Laminar 

Air Flow Cabinet (LAF) merk ESCO, Hot Plate, spektrofotometri, 

timbangan analitik, Erlenmeyer berukuran 250 ml, Beaker glass 

berukuran 500 ml, gelas ukur bervolume 100 ml, pH meter, botol kultur, 

bunsen, petridish, pinset, scalpel, corong, kertas saring Whatman no.1, 

pengaduk, sendok, alumunium  foil, karet gelang, plastik wrap, tissue, 

dan plastik. 

 

2. Bahan-bahan Penelitian  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah planlet anggrek 

D. striaenopsis berumur 7 bulan, ekstrak tomat, medium VW (“use 

ready”), Kalium Hidroksida (KOH), Asam Klorida (HCl), agar-agar, 

gula, aquades, spirtus, alkohol 70%, dan bayclin (digunakan untuk 

sterilisasi planlet).
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3.3. Rancangan Percobaan 

 

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari satu faktor ekstrak tomat dengan menggunakan 5 taraf 

konsentrasi ekstrak tomat yaitu 0 % (kontrol), 10 %, 20%, 30% dan 40%. 

Penelitian ini dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali pada setiap konsentrasi, 

Masing-masing ulangan terdiri dari dua planlet anggrek D. striaenopsis dalam 

botol kultur, sehingga satuan percobaan dalam penelitian ini berjumlah 25. 

Tata letak percobaan disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tata letak satuan percobaan setelah dilakukan pengacakan. 

 

T2U5 T4U4 T3U3 T1U2 T0U5 

T0U4 T2U3 T4U2 T3U4 T1U4 

T3U2 T1U5 T2U4 T0U1 T4U3 

T1U3 T3U1 T0U5 T4U5 T2U1 

T4U1 T0U2 T1U1 T2U3 T3U5 

Keterangan : 

T0  : Konsentrasi ekstrak Tomat 0% 

T1  : Konsentrasi ekstrak Tomat 10% 

T2  : Konsentrasi ekstrak Tomat 20% 

T3  : Konsentrasi ekstrak Tomat 30% 

T4  : Konsentrasi ekstrak Tomat 40% 

U1-U5  : Ulangan ke-1 sampai ke-5  

 

Pengamatan dilakukan setiap 3 hari sekali selama 28 hari setelah penanaman. 

Parameter yang diamati untuk mengetahui pengaruh ekstrak tomat terhadap 

pertumbuhan planlet adalah persentase jumlah planlet yang hidup, tinggi 

planlet, jumlah daun, jumlah tunas, jumlah akar dan kandungan karbohidrat 

terlarut total. 

 

 

 

3.4. Bagan Alir Penelitian 
 

Alur penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 

Penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu 1) Penanaman planlet anggrek  

D. striaenopsis pada medium VW yang telah ditambahkan
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ekstrak tomat sesuai konsentrasi, 2) Penentuan kisaran konsentrasi ekstrak 

tomat yang optimal dalam pertumbuhan planlet anggrek D. striaenopsis, 3) 

Analisis morfologi yang spesifik pada planlet anggrek D. striaenopsis setelah 

pemberian ekstrak tomat meliputi persentase jumlah planlet hidup, tinggi 

planlet, jumlah daun, jumlah tunas,  jumlah akar dan analisis kandungan 

karbohidrat terlarut. Pengamatan dilakukan setiap 3 hari sekali selama 28 

hari. Tahap penelitian dalam bentuk bagan alir seperti tercantum pada 

Gambar 2. 

 

 

Perlakuan Indikator Luaran 

Pembuatan medium 

VW dengan ekstrak 

tomat berbagai 

konsentrasi 

 

Medium yang 

digunakan harus 

bebas dari 

kontaminan dan 

bersifat semi padat 

Penanaman planlet 

anggrek Dendrobium 

striaenopsis M.A. 

Clem & D.L. Jones 

pada medium 

perlakuan 

Terjadi pertumbuhan 

planlet dan mulai 

tumbuh calon tunas 

dan akar 

 

Terdapat 

konsentrasi ekstrak 

tomat yang efektif 

terhadap 

pertumbuhan 

planlet 

Parameter yang 

diamati yaitu jumlah 

planlet hidup, tinggi 

planlet, jumlah daun, 

jumlah tunas, jumlah 

akar dan kandungan 

karbohidrat 

 

Muncul pertumbuhan 

planlet anggrek 

berupa tinggi, jumlah 

daun, jumlah tunas, 

jumlah akar dan 

kandungan 

karbohidrat 

 

Terdapat 

peningkatan tinggi, 

jumlah daun, 

jumlah tunas, 

jumlah akar dan 

kandungan 

karbohidrat  

 

Medium yang 

dibuat berjumlah 

banyak untuk stok 

pengujian 

 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 
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3.5. Pelaksanaan Penelitian 
 

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa langkah sebagai berikut. 

1. Sterilisasi Alat 

Alat-alat yang akan digunakan dicuci terlebih dahulu dengan 

menggunakan sabun dan air mengalir. Peralatan yang telah dicuci dan 

dikering anginkan kemudian dibungkus menggunakan kertas, selanjutnya 

disterilkan dengan menggunakan autoclave pada temperatur 121ºC 

selama 15 menit. Peralatan yang telah disterilkan dapat disimpan di 

dalam oven sebelum digunakan.  

 

2. Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Tomat 

Ulfa (2014) menjelaskan bahwa buah tomat yang telah dibersihkan 

kemudian ditimbang sebanyak 100 gram dan dipotong tipis-tipis dan 

dimasukkan ke dalam Beaker glass. Tambahkan aquades dengan 

perbandingan 1:1 (100 gram tomat ditambahkan 100 ml aquades), 

kemudian diblender hingga halus. Bubur tomat disaring ke dalam 

Erlenmeyer sehingga diperoleh larutan stok ekstrak tomat dengan 

konsentrasi 100%. Untuk memperoleh masing-masing konsentrasi 

ekstrak tomat dalam perlakuan dilakukan pengenceran yang disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengenceran ekstrak tomat 

Konsentrasi 

(%) 
Volume larutan stok 

ekstrak tomat (ml) 

Volume aquades 

(ml) 

0 v/v 100 

10 v/v 90 

20 v/v 80 

30 v/v 70 

40 v/v 60 
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3. Pembuatan Medium Tanam 

Medium yang digunakan dalam penelitian ini adalah medium VW. Untuk 

mempermudah dalam pembuatan medium dengan 5 taraf konsentrasi 

yang berbeda, maka pembuatan medium dibagi menjadi 5 bagian atau 

per-200 ml medium dengan masing-masing konsentrasi ekstrak tomat. 

Bahan-bahan ditimbang menggunakan neraca analitik sebanyak 0,334 

g/200 ml medium VW, 6 g/200 ml gula dan 1,4 g/200 ml agar. Langkah-

langkah pembuatan medium adalah sebagai berikut. 

1) Medium VW dan gula dilarutkan ke dalam 100 ml aquades dalam 

Beaker glass kemudian dihomogenkan. 

2) Tambahkan 100 ml larutan stok ekstrak tomat yang telah diencerkan 

dengan berbagai konsentrasi. 

3) Medium diukur pH hingga 5,6 (jika medium terlalu asam 

ditambahkan KOH 1 N, tetapi jika medium terlalu basa ditambahkan 

HCl 1 N. 

4) Medium ditambahkan dengan agar-agar sebagai zat pemadat, 

kemudian dimasak hingga mendidih, selanjutnya dipindahkan dalam 

botol kultur steril dengan takaran 25 ml dan ditutup menggunakan 

plastik. 

5) Medium disterilkan dengan autoclave pada temperatur 121°C selama 

20 menit. 

6) Medium yang telah disterilkan disimpan dalam rak penyimpanan 

selama 7 hari. Apabila tidak ditemukan kontaminan, maka medium 

dapat digunakan.  

 

4. Penanaman planlet anggrek 

Penanaman dilakukan dalam Laminar Air Flow Cabinet (LAF), planlet 

anggrek D. striaenopsis dikeluarkan dari botol, kemudian dibersihkan 

dari sisa medium dan disterilkan dalam aquades steril selama 5 menit, 

kemudian direndam dalam larutan bayclin selama 3 menit, lalu dibilas 

kembali dengan aquades steril selama 5 menit sebanyak 2 kali. Planlet 

ditanam dalam botol kultur berisi medium tanam dengan perlakuan 
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berbagai konsentrasi ekstrak tomat, masing-masing botol kultur diisi 

dengan 2 planlet anggrek D. striaenopsis. 

 

5. Pengamatan  

Pengamatan dilakukan setiap 3 hari sekali setelah penanaman. Untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak tomat terhadap pertumbuhan planlet 

anggrek dengan parameter sebagai berikut : 

a) Persentase jumlah planlet yang hidup 

Perhitungan jumlah planlet yang hidup menggunakan rumus menurut 

Nurcahyani et al., (2014) 

 
                         

                      
       

  

b) Tinggi planlet (cm) 

Tinggi planlet diukur menggunakan penggaris dari botol dari 

pangkal batang hingga ujung daun terpanjang setiap 3 hari sekali. 

Planlet kemudian dikeluarkan dari botol kultur dan diletakkan dalam 

cawan perti, untuk kemudian diukur dengan milimeterblock pada 

hari ke-28.  

 

c) Jumlah daun (helai) 

Perhitungan jumlah daun dilakukan dengan menghitung jumlah daun 

yang membuka sempurna setiap 3 hari sekali selama 28 hari proses 

pengamatan untuk mengetahui pertambahan jumlah daun.  

 

d) Jumlah tunas (buah) 

Perhitungan jumlah tunas dilakukan dengan menghitung jumlah 

tunas yang muncul selama 28 hari setelah penanaman. 

 

e) Jumlah akar (buah) 

Akar dihitung berdasarkan jumlah akar baru yang muncul pada 

setiap planlet pada 28 hari setelah penanaman. 
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f) Analisis kandungan karbohidrat terlarut 

Analisis kandungan karbohidrat terlarut total dilakukan dengan 

metode fenol-sulfur (Dubois et al., 1956). Analisis dilakukan pada 

hari ke 28 pengamatan dengan menggunakan batang dan daun 

planlet anggrek D. striaenopsis sebanyak 0,1 gram yang dihancurkan 

menggunakan mortar, kemudian ditambahkan dengan 10 ml 

aquades. Filtrat diambil sebanyak 1 ml dan ditambahkan H2SO4 

sebanyak 1 ml, kemudian ditambahkan fenol sebanyak 2 ml. 

selanjutnya, filtrat dimasukkan dalam kuvet dan dibaca dalam 

panjang gelombang 490 nm. Kandungan karbohidrat terlarut total 

dihitung dengan membuat larutan standar glukosa yang terdiri dari 

beberapa konsentrasi, kemudian diukur menggunakan 

spektrofotometri dengan panjang gelombang 490 nm. Hasil 

absorbansi dari larutan standar tersebut dibuat menjadi persamaan 

linear sehingga diperoleh persamaan : Y = ax + b. Nilai absorbansi 

sampel, selanjutnya dimasukkan sebagai Y sehingga didapatkan nilai 

x (μ/mol). 

 

g) Analisis data 

Data yang diperoleh dari percobaan menumbuhkan planlet anggrek 

D. striaenopsis dengan penambahan ekstrak tomat adalah berupa 

data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif disajikan dalam 

bentuk deskripsif komparatif dan didukung gambar, sedangkan data 

kuantitatif yang diperoleh dari setiap parameter dihomogenkan 

terlebih dahulu dengan uji Levene pada taraf nyata 5%, kemudian 

dilanjutkan dengan analisis ragam Anova pada taraf nyata 5% dan 

uji Tukey pada taraf nyata 5% jika terdapat beda nyata dari setiap 

perlakuan. Hubungan antara perlakuan ekstrak tomat dengan 

parameter ditinjukkan dengan analisis regresi. 



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai 

berikut. 

1. Ekstrak tomat dengan konsentrasi 10% optimum dalam mempengaruhi 

pertumbuhan planlet anggrek D. striaenopsis secara in vitro. 

2. Kandungan karbohidrat terlarut total mengalami peningkatan tertinggi 

pada konsentrasi 30%, serta terdapat beda nyata pada perlakuan berbagai 

konsentrasi ekstrak tomat secara in vitro. 

 

 

 

5.2. Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh ekstrak tomat terhadap 

pertumbuhan planlet anggrek jenis lain, sehingga diperoleh zat pengatur 

tumbuh alami yang efektif untuk mempercepat pertumbuhan planlet anggrek. 
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